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RINGKASAN 
 

Bioetanol dihasilkan dari proses fermentasi senyawa gula sederhana menjadi etanol 

dengan bantuan mikroorganisme. Sel ragi S. cerevisiae merupakan salah satu 

mikroorganisme yang paling banyak digunakan pada proses fermentasi etanol. Tingkat 

produksi etanol salah satunya tergantung kepada kemampuan sel ragi untuk bertahan 

terhadap cekaman yang ada di lingkungannya. Salah satu cekaman yang terpapar pada 

proses fermentasi adalah konsentrasi etanol yang semakin tinggi seiring berjalannya proses 

fermentasi. Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan toleransi sel ragi terhadap 

cekaman lingkungan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menambahkan 

suplemen ke dalam media fermentasi yang dapat meningkatkan toleransi sel ragi terhadap 

cekaman. Salah satu suplemen yang potensial adalah inositol. Pada penelitian ini dilakukan 

penambahan inositol ke dalam media fermentasi dan melihat pengaruhnya terhadap 

kemampuan sel ragi untuk beradaptasi terhadap cekaman serta kinerja fermentasinya. 

Enam level konsentrasi inositol telah digunakan pada media fermentasi. Karena yeast 

nitrogen base yang digunakan pada penelitian ini mengandung 0,002 g/L inositol, maka 

pada penelitian ini kadar inositol terendah pada percobaan yang telah dilakukan adalah 

0.002 g/L, kemudian ditingkatkan menjadi 0,005; 0,05; 0,1; 0,15 dan 0,2 g/L inositol. 

Parameter yang telah ditentukan sejauh ini adalah parameter pertumbuhan yang meliputi 

densitas optik, jumlah total sel, jumlah total sel hidup, viabilitas sel, kadar glukosa dan 

kadar etanol. Untuk pertumbuhan sel, pengaruh peningkatan kadar inositol dalam media 

terdeteksi terutama pada jam ke 6. Baik pengukuran OD ataupun jumlah total sel dan sel 

hidup yang ditentukan dengan pengukuran hemasitometer menunjukkan jumlah sel yang 

lebih tinggi pada media yang disuplementasi dengan 0,1; 0,15 dan 0,2 g/L inositol 

dibandingkan dengan media dasar, yaitu yang mengandung 0,002 g/L inositol. Viabilitas 

sel meningkat pada jam ke 6 mencapai >95%, namun kemudian turun secara drastis 

mencapai ~74% pada jam ke 12. Tidak terdeteksi adanya pengaruh kadar inositol yang 

meningkat terhadap viabilitas sel. Glukosa dalam media habis pada jam ke 18 pada semua 

media. Secara umum, pada jam ke 18 juga kadar etanol terdeteksi paling tinggi. Namun, 

kadar etanol paling tinggi terdeteksi  pada jam ke 24 dengan media yang mengandung 0,1 

g/L inositol. Perlindungan inositol terlihat pada penambahan dengan konsentrasi 0,1 g/L 

ditunjukkan dengan tingkat penurunan viabilitas yang lebih rendah dibandingkan 

penambahan dengan konsentrasi lain setelah dipaparkan pada 18% v/v etanol.  
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PRAKATA 

 

Puji syukur kami ucapkan ke hadirat Illahi Robbi karena kami telah menyelesaikan 

laporan kemajuan penelitian Hibah Peningkatan Kapasitas Riset Dasar dengan judul 

“Suplementasi Inositol Untuk Meningkatkan Toleransi Sel Ragi (Saccharomyces 

cerevisiae) Terhadap Cekaman Lingkungan dan Pengaruhnya Terhadap Kinerja 

Fermentasi Untuk Produksi Bioetanol” sesuai dengan perjanjian pelaksaan Hibah 

Pengembangan Kapasitas Riset Dasar tahun anggaran 2016 nomor 

1094/UN6.3.1/PL/2016. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang terkait atas bantuan yang 

telah diberikan sehingga kegiatan penelitian ini dapat terlaksana. Semoga hasil penelitian 

ini dapat bermanfaat, terutama sebagai dasar pengembangan bahan bakar alternatif. 

 

Jatinangor, 8 Desember 2016 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Bioetanol merupakan salah satu solusi yang dapat mengatasi tingginya kebutuhan 

energi. Pada proses produksinya, sel ragi yang berperan untuk mengubah gula menjadi 

etanol, terpapar berbagai cekaman. Salah satu faktor yang menjadi cekaman pada proses 

fermentasi adalah etanol sendiri yang merupakan produk fermentasi. Berbagai upaya telah 

dilakukan untuk meningkatkan toleransi sel ragi terhadap cekaman, diantaranya dengan 

menambahkan suplemen yang berfungsi sebagai pelindung, rekayasa genetika ataupun 

kombinasi keduanya. Inositol merupakan salah satu senyawa yang dibutuhkan dalam 

jumlah yang sangat sedikit dan diketahui memiliki sifat pelindung terhadap cekaman. Pada 

penelitian ini inositol akan digunakan sebagai suplemen dan pengaruhnya terhadap kinerja 

fermentasi serta efek perlindungan terhadap cekaman akan diperiksa. Dengan 

meningkatkan toleransi sel ragi terhadap cekaman, maka diharapkan dapat meningkatkan 

produksi etanol pada proses fermentasi sehingga dapat menurunkan energi yang 

diperlukan pada proses distilasi untuk pemurnian etanol, yang pada akhirnya akan 

menekan biaya produksi secara keseluruhan. 

Inositol dilaporkan memiliki efek perlindungan terhadap cekaman etanol. 

Suplementasi media pertumbuhan dengan inositol ditemukan mengubah komposisi 

fosfolipid dengan meningkatkan kadar fosfatidilinositol (PI) yang terdapat pada membran 

plasma, sedangkan kadar fosfatidilkolin (PC) dan fosfatidiletanolamin (PE) menurun (Chi, 

Kohlwein & Paltauf 1999). Penelitian lain melaporkan adanya pengaruh suplementasi 

inositol terhadap aktivitas enzim H+-ATPase yang mampu melindungi membaran plasma 

ragi dari kebocoran (Furukawa et al. 2004). 

Strain ragi S. cerevisiae mutan yang memiliki kemampuan untuk mengakumulasi 

inositol intrasel dilaporkan memiliki toleransi yang baik terhadap konsentrasi etanol yang 

tinggi (Krause et al. 2007). Selain itu, Chi et al. (1999) melaporkan bahwa suplementasi 

inositol tidak hanya meningkatkan toleransi ragi terhadap konsentrasi etanol yang tinggi, 

tetapi juga meningkatkan produktivitas etanol. Namun, Furukawa et al. (2004) 

mengemukakan bahwa meskipun inositol dapat meningkatkan viabilitas ketika terpapar 

kadar etanol yang tinggi, namun tidak mempengaruhi etanol yang dihasilkan ataupun laju 

fermentasi.  


